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Berikut Ini adalah pedoman penulisan artikel dalam Jurnal Riset Akuntansi yang diharapkan 
dapat menjadi pertimbangan bagi penulis. 
1. Sistematika pembahasan dalam artikel setidaknya terdiri atas bagian-bagian sebagai 
berikut : 
Abstrak bagian ini memuat ringkasan riset, antara lain mengenai : masalah riset, 
tujuan, metode, tmuan, dan kontribusi hasil riset. Abstrak disajikan di awal teks dan 
terdiri antara 150 s/d 200 kata (sebaiknya disajikan dalam bahasa inggris). Abstrak 
diikuti dengan tiga kata kunci (keywords) untuk memudahkan penyusunan indeks 
artikel. 
I. Pendahuluan menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, maksud dan 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian. 
II. Kajian pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis memaparkan kajian pustaka 
berdasarkan telaah literature yang menjadi landasan logis untuk mengembangkan 
kerangka pemikiran dan hipotesis atau proposisi riset dan model riset (jika dipandang 
perlu). 
III. Objek dan metode penelitian memuat objek penelitian menguraikan objek yang diteliti 
sesuai dengan judul riset dan metode penelitian yang berisi desain penelitian, 
operasionalisasi variable, teknik pengumpulan data, unit analisis, teknik penarikan 
sampel, pengujian hipotesis. 
IV. Hasil penelitian dan pembahasan menguraikan hasil penelitian memuat hasil 
penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan memuat analisis statistik (jika ada) 
dan analisis ekonomi. 
V. Kesimpulan dan saran menguraikan kesimpulan penelitian dan saran berisi solusi dan 
kelemahan penelitian, temuan dan keterbatasan penelitian. 
VI. Daftar pustaka memuat sumber-sumber yang dikutip di dalam penulisan artikel. Hanya 
sumber yang diacu yang dimuat di daftar referensi ini. 
Lampiran memuat table, gambar, dan isntrumen riset yang digunakan. 
2. Artikel diketik dengan jarak baris satu spasi pasa kertas A4 (21 cm x 29,7 cm). kutipan 
langsung yang panjang (lebih dari tiga baris) diketik dengan jarak baris satu dengan 
indented style (bentuk berinden). 
3. Panjang artikel tidak lebih atas 7.000 kata (dengan Janis huruf arial ukuran 10) atau 
maksimal 25 halaman. 
4. Margin atas = 4 cm dan bawah, kiri dan kanan = 3 cm. 
5. Halaman muka (cover) setidaknya menyebutkan judul artikel dan identitas penulis). 
6. Semua halaman, termasuk table, lampiran, dan referensi harus diberi nomor urut 
halaman. 
7. Table/gambar sebaiknya dapat disajikan pada halaman terpisah dari badan tulisan 
(umumnya di bagian akhir naskah). Penulis cukup menyebutkan pada bagian di dalam 
teks, tempat pencantuman table atau gambar. 
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8. Setiap tabel atau gambar diberi nomor urut, judul yang sesuai dengan isi tabel atau 
gambar dan sumber kutipan (bila relevan). 
9. Kutipan dalam teks sebaiknya ditulis di antara kurung buka dan kurung tutup yang 
menyebutkan nama akhir penulis, tahun, koma, dan nomor halaman jika dipandang 
perlu. 
Contoh : 
a. Satu sumber kutipan dengan satu penulis (Brownell 1981). Jika disertai nomor 
halaman : (Brownell 1981). 
b. Satu sumber kutipan dengan dua penulis (Frucot dan Shearon 1991). 
c. Satu sumber kutipan dengan lebih dari dua penulis (Gul dkk. 1995 atau Hotstede et 
al. 1990). 
d. Dua sumber kutipan dengan penulis yang berbeda (Dunk 1990; Mia 1988). 
e. Dua sumber kutipan dengan penulis yang sama (Brownell 1981, 1983) Jika tahun 
publikasi sama (Brownell 1982a, 1982b). 
f. Sumber kutipan yang berasal dari pekerjaan suatu institusi sebaiknya menyebutkan 
akronim institusi yang bersangkutan misalnya (IAI, 1994). 
10. Setiap artikel harus memuat daftar pustaka (hanya yang menjadi sumber kutipan) 
dengan ketentuan penulisan sebagai berikut ; 
a. Daftar pustaka disusun alfabetis sesuai dengan nama penulis atau nama institusi. 
b. Susunan setiap referensi ; nama penulis, tahun publikasi, judul jurnal atau buku 
teks, nama jurnal atau penerbit, nomor halaman. 
c. Contoh : 
American Accounting Association, Committee on Concepts and Standards for 
External Financial Reports. 1997. Statement on Accounting Theory and Theory 
Acceptance/ Sarasota, FL : AAA. 
Demski, J.S., dan D.E.M. Sappington. 1989. Hierarchical Structure and 
Responsibility Accounting, Journal of Accounting Research 27 (Spring) ; 40-58. 
Dye, R.; B. Balachandran; dan R. Magee. 1989. Contigent Fees for Audit Firm. 
Working paper, Nortwestern University, Evansto, II. 
Indriantoro, N. 1993. The Effect of Participative Budgeting on Job Performance and 
Job Satisfaction with Locus of Control and Cultural Dimensions as Moderating 
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Naim, A. 1997. Analysis of The Use of Accounting Product Costs In Oligopolistic 
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Porcano, T.M. 1984a. Distructive Justice and Tax Policy. The Accounting Review, 
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PENGARUH EFEKTIVITAS PROSES BISNIS TERHADAP KUALITAS SISTEM 
INFORMASI AKUNTANSI 
Survey pada Perguruan Tinggi di Kota Bandung 
 
Inta Budi Setya Nusa 
 
1. Latar Belakang Penelitian 
Sistem Informasi Akuntansi merupakan  alat pengendalian manajemen (Mitchell et al., 
2000). Sistem informasi merupakan  alat (tools) yang digunakan oleh manajemen  untuk 
melakukan analisis dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan  transaksi perusahaan  
(Mc Leod & Schell, 2007). Adapun menurut Wilkinson (2007:7) menyatakan bahwa Sistem 
Informasi Akuntansi merupakan  sebuah struktur yang menyatu (terintegrasi) dalam suatu entitas, 
yang terdiri dari kumpulan sumber daya manusia dan peralatan, yang digunakan untuk 
mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi users dalam mengambil keputusan. 
Selanjutnya menurut Romney & Steinbart  (2006) Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu 
sistem yang mengumpulkan, merekam, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan 
informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan. 
Sistem Informasi Akuntansi pada dasarnya merupakan integrasi dari berbagai subsistem 
pengolahan tansaksi atau sub sistem informasi akuntansi karena setiap sistem pengolahan 
tansaksi memiliki siklus pengolahan transaksi sehinga sistem informasi akuntansi juga dapat 
dikatakan sebagai integrasi dari berbagai siklus pengolahan transaksi maka setiap pengolahan 
transaksi yang dilakukannya oleh sistem pengolahan tansaksi atau sub sistem informasi 
akuntansi memiliki berbagai komponen seperti hardware, software, brainware, prosedur, 
database dan jaringan komunikasi (Azhar Susanto, 2008). 
Integrasi merupakan faktor penting untuk menentukan keberhasilan dalam penerapan  sistem 
informasi  Brown & Ross  (1995). Lebih lanjut  Brown & Ross  (1995) mengataan bahwa sistem 
informasi yang terintegrasi akan menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu informasi yang 
akurat, tepat waktu, dan konsisten. Sistem informasi yang berkualitas tidak hanya mampu 
mengintegrasikan setiap komponen (McLeod, 2007:29) namun sistem informasi memerlukan 
pula keharmonisan antara komponen  dengan sumber daya lainya dimana manusia merupakan 
bagian terpenting dalam integrasi ini (Azhar Susanto, 2008). Ditegaskan oleh Markus  (2012:2) 
guna dapat menghasilkan informasi berkualitas maka integrasi antara komponen dalam sistem 
informasi sangat penting dan manusia sebagai  pengguna  sistem informasi merupakan faktor 
utama yang dapat mengintegrasikan komponen hardware, software, databases dan 
telecommunication network. Sehingga sistem informasi akuntansi yang terintegrasi diantara 
komponen dan sub-sub sistem dapat memberikan keunggulan (Mc Leod & Schell, 2007:29). 
Adapun menurut Azhar Susanto, (2008:72-75) selain hal tersebut system informasi akuntansi 
juga di gunakan untuk  mencapai tujuan yang diharapkan suatu organisasi 
 Beberapa fenomena / 
 masalah yang terjadi pada sektor perbankan mengenai sistem informasi keuangan yang 
terjadi di Indonesia: 
Darmadi susanto (2014) ketua ASPI belum terintegrasinya sistem informasi pembayaran di 
bank swasta adapun untuk bank pemerintah baru 20,22% yang terintegrasi sehinga 
mengakibatkan informasi  yang tidak valid.Mantan Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati 
(2014) yang menyatakan bahwa data yang ada di bank Indonesia tidak akurat dan kualitas data 
yang rendah sehinga mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan yang 
menyatakan bahwa kasus bank century berdampak sistemik Deputi Gubernur Bank Indonesia 
Budi Rohadi  menyatakan bahwa masih banyak bank-bank  kecil dan bank-bank besar yang 
melakukan manipulasi laporan keuangan (windows dressing).  
Pemahaman Proses bisnis adalah persyaratan dasar untuk implementasi sistem informasi 
Hickman (1994) . Hal tersebut juga di sampaikan oleh London & June (1993) yang menyatakan 
bahwa proses bisnis  yang terintegrasi  akan meningkatkan kualitas  sistem informasi yang 
dampak pada keunggulan kompetitif perusahaan  dan menyediakan produk dan layanan 
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berkualitas. Proses bisnis faktor penting implentasi dan pengembangan sistem informasi  
Jayaratna (1994).  Proses bisnis aspek yang penting untuk melihat proses sistem informasi 
(rumboght J 2007). Adapun  Devenport (1993) menyatakan bahwa  proses bisnis adalah sebagai 
pengetahuan dasar untuk membuat model sistem informasi. Hal senada juga di sampaikan oleh 
Harmon (2014 : 4) proses bisnis digunakan sebagai dasar untuk merancang dan 
mengimplementasikan  Sistem Informasi. Menurut Choudrie  (2000)  proses bisnis dengan 
mengunakan metode dan fleksibilitas elemen sistem yang terintegrasi akan meningkatkan 
kesuksesan sistem informasi. Sementara itu menurut Harmon  (2014)   proses bisnis yang  
terintegrasi dengan strategi bisnis adalah faktor yang foundamental dalam mendukung 
kesuksesan sistem informasi. Selanjutnya Slack  and Cambers  (2007) menyatakan bahwa 
efektifitas dan efisiensi proses binis yang merupakan bagian dari strategi bisnis akan mendukung 
keberhasilan implementasi sistem informasi. 
Rittgen (2007:7) yang menyatakan bahwa proses bisnis adalah  suatu kumpulan aktivitas 
yang merubah input menjadi input menjadi out put dengan kepastian proses . Hal senada juga di 
sampaikan oleh Flyn (1999) di mana proses bisnis merupakan suatu kumpulan pekerjaan yang 
saling terkait dalam suatu aktivitas. Romney dan Steinbart  (2007) menyatakan bahwa  Proses 
bisnis mengambarkan tentang  aktivitas, kepastian proses  untuk mencapai  tujuan dari organisasi 
dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Adapun menurut  Lodhi et al            ( 2004)  proses 
bisnis merupakan tahapan awal dan merupakan tahapan yang penting dalam menganalisi 
hubungan manusia, komputer dan bisnis objek. Sementara itu Hammer (1993) menyatakan 
bahwa orientasi  konsep dalam proses bisnis yang adalah faktor yang penting dalam re 
engeneering / sistem informasi.  
Cormack ( 1999: 14)  menyatakan bahwa  proses bisnis mempunyai tahapan  sebagai berikut 
yang antara lain  adalah (1) Definitif yaitu suatu proses bisnis harus memiliki batasan masukan 
serta keluaran yang jelas (2) Urutan merupakan  proses bisnis harus terdiri dari aktivitas yang 
berurut sesuai waktu dan ruang (3)  Pelanggan merupakan suatu proses bisnis harus sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan pelangan (4) Nilai tambah merupakan  transformasi yang terjadi 
dalam proses harus memberikan nilai tambah pada penerima,  Keterkaitan dimana suatu proses 
tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus terkait dalam suatu struktur organisasi, Fungsi silang 
adalah suatu proses umumnya saling memberikan fungsi dengan antar bagian. Sedangkan 
menurut  Smith (2014) dan Ivancevich  (2008 :25) efektivitas manajemen proses bisnis adalah 
Process quality ; Process transparency ; Process adaptiviness yang akan di ukur dengan 
mengunakan  dengan karakteristik / indikator  adalah produktivitas (productivity) kepuasan 
(statisfaction), penilaian manager (manager  judgments); pemeriksaan /Auditability; pemahaman 
Understandbility; informatif /Informativeness; kegunaan/ Usability; aksesibilitas /accessibility; 
reducing  uncertainties; change policy and practice; Focus is on improving management ;formal, 
structured, systematic 
Sementara itu fenomena pada proses bisnis di sampaikan oleh Chatib Basri (2014) yang 
menyatakan bahwa pada perbankan yaitu kredit macet di sebabkan debitur gagal dalam 
pengelolaan  bisnis selanjutnya disampaikan oleh Rizal Djalil (2013) Menyatakan bahwa Badan 
Pemeriksa Keuangan menemukan empat persoalan dalam proses  pengelolaan jaminan 
kesehatan masyarakat (Jamkesmas) dan masalah proses kepesertaan, pembiayaan, pelayanan, 
dan verifikasi hal lain juga di sampaikan oleh Eko prasojo (2014) proses bisnis dipemerintahan 
yang lamban dan tidak efisien, sumber daya manusia yang tak kompeten dan tak profesional, 
penyakit korupsi, kolusi, dan nepotisme, hingga persoalan pelayanan kepada publik yang tak 
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2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
 
2.1    Kajian Pustaka  
2.1.1 Proses Bisnis  
Harrington  (1991:9)  yang menyatakan bahwa proses bisnis merupakan beberapa 
aktifitas dari input  sampai dengan out put yang memberikan nilai tambah bagi internal maupun 
konsumen external   “business process  is any activity or group of activities that take an input, 
add value to it, and provide an output to an internal or external customer” .hal serupa juga di 
sampaikan oleh  Hammer and Champy ( 1993:35)  proses bisnis adalah kumpulan kegiatan yang 
mengambil satu atau lebih jenis input dan output yang bernilai kepada pelanggan “business 
Process   is a collection of activities that takes one or more kind of inputs and creates an output 
that is of value to the customer”  
Melcher ( 2009 :8)  a business process as “a collection of inter-related events, activities 
and decision points that involve a number of actors and objects, and that collectively lead to an 
outcome that is of value to at least one customer 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat di katakana bahwa proses bisnis  sebagai 
kumpulan kejadian yang saling terkait yang melibatkan sejumlah aktor dan objek  yang secara 
kolektif menghasilkan yang memberikan nilai tambah buat konsumen.Adapun menurut Weske 
(2007 :5)  memberikan pengertian tentang  proses bisnis  adalah sebagai berikut  
Business process A business process consists of a structured set of activities, which are 
performed by (potentially several) actors (humans, computers and/or machines) in an 
organization in order to collaboratively achieve a common business goal the provision of a service 
or the production of a product for an internal or external customer.Hal lain di sampaikan oleh  
Morris and Brandon  (1993:38 ) proses secara luas didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang 
dilakukan sebagai serangkaian langkah, yang menghasilkan hasil tertentu atau sekelompok 
terkait hasil tertentu “a process is most broadly defined as an activity carried out as a series of 
steps, which produces a specific result or a related group of specific results”  Adapun menurut  
Leymann and  Roller ( 2000 : 10-12)  business processes are comprised of interconnected 
activities that transform particular inputs into customerfocused outputs working across 
departments .Romney dan Steinbart (2012: 25) menyatakan bahwa proses bisnis adalah 
serangkaian kegiatan terkait, terkoordinasi dan terstruktur dan tugas-tugas yang dilakukan oleh 
seseorang atau oleh  komputer atau mesin, dan yang membantu mencapai tujuan  organisasi  (a 
business process is a set of related, coordinated and structured activities and tasks that are 
performed by a person or by a computer or a machine, and that help accomplish a specific 
organizational goal).  Menurut Jones dan Rama (2003: 4) proses bisnis merupakan urutan 
kegiatan yang dilakukan oleh sebuah bisnis untuk memperoleh, memproduksi dan menjual 
barang dan jasa ( a business process is a sequence of activities performed by a business for 
acquiring, producing and selling goods and services). Berikutnya Bagranof et al., (2010: 225) 
menjelaskan pengertian proses bisnis merupakan kumpulan kegiatan dan arus kerja dalam 
organisasi yang menciptakan nilai (a business process is a collection of activities and work flows 
in an organization that creates value) sedangkan menurut Laudon dan Laudon (2002: 51) proses 
bisnis adalah alur kerja kongkrit dari material, informasi, dan serangkaian aktivitas pengetahuan 
(business process are concrete workflows of material, information, and  knowledge-sets of 
activities). Laudon dan Laudon (2002: 6) menambahkan bahwa proses bisnis mengacu pada cara 
yang unik dimana pekerjaan diorganisir, dikoordinasikan, dan difokuskan untuk menghasilkan 
produk atau jasa yang berharga. 
Hurt (2008: 11) menjelaskan proses bisnis adalah serangkaian prosedur dan kebijakan 
orang-orang yang organisasi gunakan untuk menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan 
seperti pelanggan, pemegang saham dan vendor (a business process a set of procedures and 
policies people in organizations use to create value for their stakeholder as customers, 
stockholders and vendors).  
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Menurut Azhar Susanto (2013: 264) mendefinisikan prosedur/proses bisnis adalah 
rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama. 
Adapun karakteristik prosedur sebagai berikut : 
1) Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi 
2) Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan yang baik dan menggunakan biaya 
yang seminimal mungkin 
3) Prosedur menunjukkan urutan-urutan yang logis dan sederhana 
4) Prosedur menunjukkan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab 
5) Prosedur menunjukkan tidak adanya keterlambatan atau hambatan 
Berdasarkan pernyataan tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa proses bisnis 
merupakan kumpulan aktivitas  yang dilakukan secara berulang – ulang   dengan cara yang sama 
dan terorganisasi yang merubah input menjadi output yang memberikan nilai tambah bagi internal 
maupun eksternal .    
 
 Karakteristik  Proses Bisnis 
Weske ( 2007 : 19 - 20)  Sebuah proses bisnis mempunyai karakteristik  
Degree of repetition  : Business processes can be classified according to their degree of 
repetition;Degree of automation : Business processes can diverge in the level of 
automation.;egree of  Structuring :  business process model prescribes the activities and their 
execution;Adapun menurut Selanjutnya Leymann and  Roller  (2000:12) ;Production processes 
have a high business value and repetition; Administrative processes are also highly repetitive;ad 
hoc processes 
Berdasarkan pernyataan tersebut diatas maka dalam penelitian ini maka dapat dikatakan 
bahwa dimensi dan indikator dari proses bisnis adalah yang terdiri dari aktivitas  Repetition 
/Pengulangan aktivitas yang dilakukan dengan cara yang sama   yang diukur dengan indikator  
Production processes, Administrative processes, Collaborative processes  dan dimensi integrasi 
atau tingkat penggunaan komputer yang  di ukur dengan indikator integration activities dan 
Control-flow / tahapan dalam memastian kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan organisasi 
 
Sistem Informasi Akuntansi 
Wilkinson (2000: 7) Sistem Informasi Akuntansi   sebuah struktur yang menyatu 
(terintegrasi) dalam suatu entitas yang terdiri dari kumpulan sumber daya seperti manusia dan 
peralatan, yang digunakan untuk mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi users 
dalam mengambil keputusan.”An accounting information system is a unified structure within an 
entity, such as a business firm, that employs physical resources and other components to 
transfom economic data into accounting information, with the purpose of satisfying the information 
needs of a variety of users”.  
Sementara itu menurut Azhar Susanto, (2013:124) definisi bahwa  Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA)  “Sistem Informasi Akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan  dari sub-sub 
sistem yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain dan bekerjasama secara 
harmonis untuk mengolah data keuangan  menjadi informasi keuangan yang di perlukan oleh 
manajemen dalam proses pengambilan keputusan di bidang keuangan”. Sementara itu   menurut  
Stair (2010 : 4) Sistem Informasi Akuntansi :“ An information system (IS) is a set of interrelated 
components that collect, manipulate, store, and disseminate data and information and provide a 
feedback mechanism to meet an objective. It is the feedback mechanism that helps organizations 
achieve their goals, such as increasing profits or improving customer service. Businesses can 
use information systems to increase revenues and reduce  costs”. Dari pengertian diatas dapat 
dinyatakan  bahwa Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling terkait 
(intergrasi)  yang mengumpulkan  menyimpan, dan menghasilkan  informasi guna  membantu 
organisasi mencapai tujuan dalam pengambilan keputusan. Senada dengan pernyataan tersebut 
disampaikan oleh Romney & Steinbart    (2012:6)  “An accounting information system is a system 
that collects, records, stores, and processes data to produce information for decision makers. 
Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem 
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yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi 
bagi pengambil keputusan  
Sedangkan menurut Warren et al (2005 : 180) Sistem informasi akuntansi  adalah 
“Accounting System is the method and procedures for collecting, classifying, summarizing, and 
reporting a bussiness financial and operating information” Dari pengertian tersebut diatas dapat 
dikatakan bahwa  Sistem Akuntansi adalah metode dan prosedur untuk mengumpulkan, 
mengklasifikasi, meringkas, dan pelaporan bisnis yang keuangan dan operasi informasi. 
Selanjutnya Hansen & Mowen (1997 : 34) menyatakan bahwa: 
“Accounting Information System is a system consisting of interrelated manual and computer 
parts, using process such as collecting, recording, summarizing, analyzing (using decision 
models), and managing data to provide output information to users.Operationally, an AIS uses 
processes to transform inputs into outputs that satisfy the overall objectives of the system.” 
 
Sedangkan Bodnar & Hopwood (2010:1) menyatakan pula bahwa:  
“An accounting information system (AIS) is a collection of resources, such as people and 
equipment, designed to transform financial and other data into information. This information  is 
communicated to a wide variety  of decision makers.AISs perform this tranformation whether they 
are esentially manual systems or thoroughly computerized ”  
 
Berdasarkan definisi dan pengertian – pengertian diatas maka dapat dinyatakan bahwa 
sistem informasi akuntansi adalah  kumpulan  dari sub-sub sistem yang saling terkait (intergrasi) 
mulai dari mengumpulkan, menyimpan, dan menghasilkan  informasi keuangan  guna  membantu 
manajemen  dalam pengambilan keputusan dibidang keuangan.  
 
Integrasi Sistem Informasi Akuntansi 
Integrasi dalam sistem informasi menurut  Satzinger et al (2011:7) adalah komponen sistem 
informasi  ( hardware, software, brainware, database, prosedur dan jaringan komunikasi) 
berhubungan secara harmonis sesuai fungsinya bersama sama dalam sebuah sistem. Demikian 
pula menurut Azhar Susanto (2008:73-83) bahwa semua komponen baik hardware, software, 
brainware, database, prosedur  dan jaringan komunikasi bersinergi dalam informasi akuntansi 
untuk mengelola data keuangan menjadi informasi keuangan yang diperlukan oleh manajemen 
dalam proses pengambilan keputusan dibidang keuangan.. Kemudahan Akses (Accessibility) 
Aksesibilitas mengacu pada kemudahan dimana informasi dapat diakses dari sistem 
informasi Wixom dan Todd ( 2005). Konten dalam sistem informasi diselenggarakan dengan 
tepat. Visualitas interface menyenangkan user. Kemudahan save the trip untuk referensi masa 
depan, kemudahan memilih, kemudahan meminta akses informasi (Horan dan Abhichandhani, 
2006). Sistem informasi yang dapat diakses adalah sistem informasi yang fleksibel, berkaitan 
dengan input, output display, input tidak harus dibatasi untuk keyboard dan mouse dan output 
tidak harus terbatas pada layar dan printer (Lazar, 2002). 
Berdasarkan penjelasan diatas maka indikator yang digunakan dalam mengukur dimensi 
accesibility sistem informasi akuntansi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Kemudahan 
akses ke dalam apliukasi sistem informasi (Wixom dan Todd, 2005; Horan dan Abhichandhani, 
2006); Teknologi informasi fleksibel, berkaitan dengan input dan output display (Lazar, 2002) 
 
Dimensi   efektivitas  Manajemen Proses Bisnis  
Menurut  Ivancevich  (2008 :25) three intermediate criteria in the time dimension model of 
effectiveness process business are  
1) Quality :criteria ini mengukur bahwa perubahan akan mengurangi ingkat kesalahan, 
kualitas cacat peningkatan produktifitas. 
2) Adaptiveness : Kriteria ini mengukur kemampuan organisasi/ manajemen dalam 
menyikapi perubahan yang berasal dari internal maupun eksternal  
3) Development : kriteria ini mengukur kemampuan organisasi untuk meningkatkan 
kapasitasnya untuk menangani perubahan  lingkungan 
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Smith (2014)  The three dimensions of Business Process Management Process: The 
transformation dimension The process dimension creates value through structured activities 
called processes. 
1) Process effectiveness : Proses yang efektif yang lebih konsisten, menghasilkan limbah 
yang sedikit, dan menciptakan nilai bagi pelanggan dan stakeholder dan peningkatan efektivitas 
proses melalui otomatisasi adaptif dan koordinasi orang, informasi, dan sistem. 
2) Process transparency : Transparansi adalah  keterbukaan proses bisnis  dan visualisasi 
dan itu penting untuk operasi yang efektif dan hal tersebut memungkinkan proses  bisnis untuk 
secara langsung memanipulasi struktur dan aliran proses serta dapat melacak hambatan atau 
penyebab. 
3) Process agility :  BPM memberikan proses fleksibilitas , meminimalkan waktu dan upaya 
yang diperlukan untuk menerjemahkan kebutuhan bisnis dan ide-ide ke dalam tindakanserta 
memungkinkan proses bisnis untuk menentukan proses cepat dan akurat melalui model yang di 
tentukan. 
 
Blocher at al (2008 : 33) Measure  critical Success factors  business process 
1) Quality : Jumlah kualitas cacat, jumlah returs, survei pelanggan, jumlah scrap, jumlah 
pengerjaan ulang, laporan layanan lapangan, garansi klaim cacat kualitas penjual 
2) Productivity : Produktivitas waktu siklus (dari bahan baku sampai produk jadi) efisiensi 
tenaga kerja: efisiensi mesin; jumlah limbah, pengerjaan ulang, dan memo 
3) Flexibility :  Waktu setup fleksibilitas, waktu siklus 
4) Equipment readiness downtime, operator experience, machine capacity, maintenance 
activities  Kesiapan peralatan , pengalaman operator, kapasitas mesin, kegiatan pemeliharaan 
5) Safety number of accidents, affects of accidents.  Jumlah  kecelakaan, mempengaruhi 
kecelakaan 
 
Pengaruh  Efektifitas Manajemen Proses Bisnis  terhadap Kualitas Sistem  Informasi  
Akuntansi 
Traksaksi yang berasal dari aktvitas aktivitas dan kegiatan – kegiatan adminstrasi dari proses 
bisnis adalah pengerak dari sistem informasi akuntansi Scott (2004:59). Proses bisnis merupakan 
konsep dasar dalam pemodelan implementasi sistem informasi ( Nüttgens et al :1998). Adapun 
menurut Azhar Susanto (2008:199) Sistem informasi tidak dapat di bangun atau di kembangkan 
tanpa memahami terlebih dahulu aktivitas – aktivitas bisnis yang selama ini berjalan di suatu 
organsasi perusahaan. Sselanjutnya di sampaikan oleh O.Brain (2006 :43) sistem informasi 
mempunyai peranan penting dalam perusahaan bisnis yaitu mendukung proses bisnis dan 
operasi suatu organisasi.   Giaglis  (2001 : 209) Pemodelan Proses bisnis selalu menjadi bagian 
penting dari desain organisasi serta pengembangan sistem informasi. Model memungkinkan 
pengambil keputusan untuk menyaring kompleksitas dunia nyata; sehingga upaya dapat 
diarahkan menuju bagian yang paling penting dari sistem informasi . Perubahan proses bisnis 
melibatkan perubahan pada orang,proses dan teknologi informasi / IS. Adapun menurut   Amyot 
& Weiss  (2007 :188) Analisis proses bisnis bertujuan untuk mengitegrasikan g aktivitas dalam 
bisnis yang merupakan faktor yang sangat penting untuk  implementasi  sistem informasi. 
Hammer (1990: 12) yang menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi dengan mendesain 
ulang proses bisnis akan meningkatkan kinerja dari sistem informasi tersebut.. Adapun menurut  
Juran & Godfrey  (1999 :73)  proses bisnis yang di lakukan oleh manajemen untuk mendukung  
implementasi  sistem informasi. Mclean dan Wetherbe (1999 : 32) menyatakan bahwa proses 
bisnis untuk  identifikasi  pemilihan dan perencanaan sistem informasi.  Perubahan dalam proses 
bisnis akan  mempengaruhi perubahan  kebutuhan  hardware, software, databases, and 
telecommunications  yang merupakan komponen dari sistem informasi ( Laudon  2006 : 1-2).   
Hommes  (2001). organisasi harus menyelaraskan desain Sistem Informasi (IS) dengan desain 
proses bisnis untuk mendapatkan kualitas sistem informasi   Meel  et al (1994) hal tersebut juga 
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di sampaikan oleh Turban (1999) menyatakan bahwa proses bisnis  di gunakan untuk 
mengidentifikasi dalam mengembangkan sistem informasi .  
Penelitian – penelitian yang terkait dengan proses bisnis adalah Sistem informasi harus 
mampu mengakomodasi perubahan dalam proses bisnis yang didukung dengan suatu cara 
dalam menggabungkan fungsi aplikasi dengan kegiatan bisnis (Chen et al, 2009). Proses bisnis 
dan desain system merupakan factor yang signifikan untuk menentukan keberhasilan dalam 
project system informasi yang berbasis computer Yeo (2002). Jones  (2004) mengidentifikasikan  
bahwa proses bisnis merupakan  aspek yang positif dalam meningkatkan kineja implementasi 
sistem informasi . Sedangkan  Sekaran (2003)  pemahaman proses bisnis yang terintegrasi  akan 
meningkatkan efektifitas komunikasi  untuk penggembangan   sistem informasi.  Adapun menurut 
hasil penelitian Beeson et al ( 1997) menyatakan bahwa proses bisnis merupakan faktor yang 
penting dan signifikan  dalam menunjang kesuksesan sistem informasi akuntansi. 
 
3.1 Metode  Penelitian yang Digunakan 
 
Metode penelitian adalah metode atau teknik  yang digunakan dalam penelitian. Research 
methods may be understood as all those methods/technique that are used for conduction of 
research  (Kothari, 2004: 8) Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan 
metode explanatory research. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 
deskriptif, menurut    ( Arikunto, 2003 : 309) yaitu untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
gejala, penelitian secara langsung dan mengadakan penelitian dilapangan.  
Sedangkan pengertian analisis verifikatif menurut Nazir (1999:63) adalah : 
Metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel melalui  suatu 
pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan perhitungan statistik.  
Dalam penelitian ini, metode analisis verifikatif digunakan untuk menguji hubungan 
antara variabel independen yaitu proses bisnis, terhadap kualitas sistem informasi akuntansi  
Sementara itu Menurut Mudrajad Kuncoro (2003;3) metode penelitian ilmiah merupakan 
usaha untuk mengungkapkan fenomena alami fisik secara sistematik,  empirik dan rasional. 
Sistematik artinya proses yang digunakan melalui langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. 
Empirik berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia dan rasional 
dengan kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang ilmiah. 
 
Operasionalisasi Variabel 
Mudrajad Kuncoro (2003;41) dinyatakan bahwa variabel adalah sesuatu yang dapat 
membedakan nilai atau mengubah nilai. Nilai dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk 
objek atau orang yang sama, atau nilai dapat berbeda dalam waktu yang sama untuk objek atau 
orang yang berbeda. Kemudian dalam Sugiyono (2009:32) dinyatakan bahwa variabel penelitian 
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.Sedangkan 
definisi operasionalisasi variabel menurut Nur Indriantoro (2002:69)sebagai berikut: 
“Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat 
diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh peneliti dalam 
mengoperasionalisasikan construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk 
melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 
pengukuran construct yang lebih baik.” 
Operasionalisasi variabel diperlukan dalam menentukan jenis, indikator, serta skala dari 
variabel-variabel yang terkait dalam suatu penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat 
bantu statistik dapat dilakukan secara benar 
Selanjutnya menurut Sekaran dan Bougie (2010) explanatory research adalah penelitian 
yang dilakukan untuk memperoleh deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar variabel yang diteliti. 
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 Mudah untukdi pelajari /Easy to learn  
 Mudah untuk menjadi terampil / Easy to 
become skillful 
 Mudah digunakan / Easy to use 
 Mudah diingat / Easy to remember                 





Kegunaan /   
Usefulness 
Delon & Mc 
lean(1992);Fre
d Davis (1989) 
 Bekerja lebih cepat/ Work more quickly  
 Kinerja Pekerjaan /Job performence  
 Efektivitas / Effectiveness  
 Membuat pekerjaan lebih mudah /Make 
job easier  


















Delon & Mc 
lean(1992);Fre
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 Frekuensi penggunaan/ Frequency of 
use  
 Waktu penggunaan/ Time of use use  
 Jumlah penggunaan acess/ Number of 
acess use  





3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi menurut Sekaran  (2010:262) the population refers to the entire group of people, 
events, or things of interest that the researcher wishes to investigate. Sedangkan kumpulan atau 
himpunan yang dimaksud dalam  penelitian dapat berupa benda, manusia, gejala, peristiwa atau 
hal-hal lain yang memiliki karakteristik tertentu untuk memperjelas masalah penelitian 
(Kerlinger,1992). Dengan menggunakan definsi ini, maka populasi penelitian adalah seluruh 
Bank Umum di  Indonesia  berjumlah sebanyak 100 Perguruan tinggi di kota bandung 
 
Analisis Deskriptif Variabel Proses Bisnis 
1.  Repetition (Tingkat pengulangan)  
Tabel di bawah ini merupakan tanggapan responden mengenai dimensi Repetition. 
Dimensi repetition dioperasionalisasikan dengan menggunakan 2 (dua) indikator. Berdasarkan 
rekapitulasi distribusi tanggapan responden adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.5 









Baik Cukup Kurang Buruk 





7 33 2 1 0 43 501 
4,1 







(aktivitas dalam  
pencatan, 
pengolahan  
dan  penyimpanan 
data 
9 30 4 0 0 43 498  







Jumlah Skor Total 999 
Presentase Skor 80.7 
Sumber: Data yang sudah diolah 
 
Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dimensi  repitition  
menunjukan nilai mean sebesar 4,09 dan berdasarkan presentase skor sebesar 80,7 %. Maka 
dapat diartikan bahwa aktivitas proses bisnis yang dijalankan di organisasi belum seluruhnya 
optimal dalam mempengaruhi kualitas aplikasi sistem informasi akuntansi yang diterapkan. 
Indikator proses produksi/ jasa  mean nilai yang di hasilkan adalah 4,1   dengan 
prosentase sebesar 81,4% maka dapat diartikan  bahwa aktivitas operasional yang dilakukan 
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oleh anggota organisasi selama ini belum optimal dalam mengakomodir peningkatan kualitas 
sistem informasi akuntansi.  
Indikator  proses administrasi berdasarkan   mean  nilai yang di hasilkan adalah  4.08  
dan berdasarkan presentase skor sebesar 80,0 % maka dapat diartikan bahwa   aktivitas 
pencatatan, pengelolaan dan penyimpanan data yang dilakukan oleh anggota organisasi selama 
ini belum optimal dalam mengakomodir peningkatan kualitas sistem informasi akuntansi..  
 
2.     Dimensi The degree of automation 
Tabel di bawah ini merupakan tanggapan responden mengenai dimensi The degree of 
automation. Dimana dimensi the degree of automation dioperasionalisasikan dengan 
menggunakan 2 (dua) buah indikator. Berdasarkan hasil kuesioner dan pengolahan data maka 
diperoleh rekapitulasi distribusi tanggapan responden sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
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0,8% 0% 0,0% 100% 
86,4
% 
Jumlah Skor Total 1023 
Presentase Skor 85,8% 
Sumber: Data yang sudah diolah 
Berdasarkan hasil pengolahan pada (tabel 4.6) dapat ketahui bahwa skor total untuk  
dimensi The degree of automation dengan nilai  mean 4,15 dan   berdasarkan presentase skor 
sebesar 85,8 %. Hal ini dapat diartikan bahwa kualitas teknologi informasi yang dimiliki organisasi 
dan digunakan oelh anggota organsiasi dalam melaksanakan pekerjaannya pada proses bisnis 
belum seluruhnya optimal memberikan pengaruh kepada penngkatan kualitas  sistem informasi 
akuntansi.  
Indikator Integration activities dengan nilai   mean  4,1  dengan nilai presentase sebesar 
85,2 % maka dapat diartikan bahwa aktivitas proses bisnis pada organisasi belum sepenuhnya 
terintegrasi dengan sangat baik (belum ideal). Hal ini tentunya belum dapat memberikan 
pengaruh yang baik dalam meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi.    
Indikator  Control-flow  diperoleh hasil nilai  mean  adalah 4.2 dengan  presentase  
sebesar 86,4 %. Hal ini dapat diartikan bahwa pengendalian yang terjadi pada sebagian besar 
organisasi dalam menjalankan proses bisnis belum seluruhnya  optimal  dalam upaya 
meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi.  
 
Analisis Deskriptif Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 
Variabel kualitas Sistem Informasi Akuntansi dioperasionalisasikan dengan 
menggunakan 4 (empat)  dimensi, yaitu Integration, Accesibility, ease to use,  Adaptability. 
 
Dimensi Integrasi 
Tabel di bawah ini merupakan tanggapan responden mengenai dimensi integrasi. 
Dimensi  integrasi  dioperasionalisasikan dengan menggunakan 2 (dua) buah indikator. 
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Tabel 4.12 
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9 34 0 0 0 43 513 
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Jumlah Skor Total 1023 
Presentase Skor 82,75 
 Sumber: Data yang sudah diolah 
Berdasarkan hasil pengolahan yang disajikan pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa untuk 
integrasi  mean  nilai yang dihasilkan adalah  4,19 atau ekuivalen dengan 82,75 %. Hal ini dapat 
diartikan bahwa  sistem informasi akuntansi belum seluruhnya terintegrasi secara optimal dalam 
mengakomodir dihasilkannya kualitas informasi akuntansi yang baik.  
Indikator pertama yaitu integrasi komponen sistem diperoleh nilai mean sebesa 4,18  
sama dengan 83,9%. Artinya bahwa integrasi antara setiap komponen sistem dalam sistem 
informasi akuntansi yang diterapkan oleh organisasi belum seluruhnya terintegrasi secara 
optimal.  
Indikator kedua yaitu integrasi didalam setiap sub komponen sistem diperoleh nilai mean  
sebesar 4.2 atau 81,6 %. Hal ini dapat diartikan  bahwa integrasi antara setiap sub-sub sistem 




Tabel di bawah ini merupakan tanggapan responden mengenai dimensi Accestability.  
Dimensi  Accestability dioperasionalisasikan dengan menggunakan 2 (dua) buah indikator. 
Berdasarkan rekapitulasi distribusi tanggapan responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 








Baik Cukup Kurang  Buruk 
























77,9 2,2% 0% 0% 100% 
80,1
% 
Jumlah Skor Total 1007 
Presentase Skor 80,2 % 
 Sumber: Data yang sudah diolah 
Berdasarkan hasil pengolahan yang disajikan pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai 
mean untuk dimensiAccestability sebesar 4,12 atau sebesar 80,5%. Artinya bahwa  aplikasi  
sistem informasi akuntansi  belum seluruhnya  dapat  di akses  secara optimal sesuai dengan 
kebutuhan  pengguna. 
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Indikator pertama yaitu sistem informasi mudah untuk diakses diperoleh nilai mean  
sebesar  4,12 ekuivalen dengan 80,3 %. Artinya bahwa kualitas sistem informasi akuntansi belum 
sepenuhnya baik karena kemampuan sistem informasi dalam hal kemudahan untuk diakses 
belum optimal.  
Indikator  kedua yaitu kemampuan sistem informasi untuk mudah diakses sesuai 
perkembangan teknologi informasi diperoleh hasil nilai  mean  sebesar 4.13, sedangkan 
berdasarkan nilai presentase sebesar 80,1% maka dapat diartikan bahwa aplikasi sistem 
informasi akuntansi belum seluruhnya dapat diakses dengan menggunakan teknologi informasi 
secara optimal. 
 
Dimensi Ease to Use 
  Tabel di bawah ini merupakan tanggapan responden mengenai dimensi Ease to Use. 
Dimensi  Ease to Use  dioperasionalisasikan dengan menggunakan 2 (dua) indikator. 
Berdasarkan rekapitulasi distribusi tanggapan responden adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.14 









Baik Cukup Kurang Buruk 



















5,8% 0,0% 0,0% 100% 83,2% 4,07 
Jumlah Skor Total 995 
Presentase Skor 85,4% 
Sumber: Data yang sudah diolah   
Berdasarkan hasil pengolahan yang disajikan pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai  
mean  nilai yang di hasilkan oleh dimensi ease to use adalah sebesar  4,07. Sedang berdasarkan 
presentase sebesar 85,4 % maka dapat diartikan bahwa  kualitas sistem informasi akuntansi 
belum sepenuhnya ideal karena untuk penggunaan sistem informasi belum sepenuhnya mudah 
untuk digunakan, sehingga dapat menghambat dihasilkannya kualitas informasi yang baik. 
 Indikator pertama yaitu sistem mudah digunakan berdasarkan nilai  mean  4,08 
sedangkan  berdasarkan presentase skor sebesar 87,6 % maka dapat diartikan bahwa aplikasi  
sistem informasi akuntansi belum seluruhnya mudah untuk di gunakan.  
 Indikator kedua, yaitu  sistem clear (jelas), berdasarkan hasil yang diperoleh  nilai mean 
sebesar 4.2  sedangkan  berdasarkan nilai presentase sebesar 83,2 % maka dapat diartikan 
aplikasi  yang digunaan  pada sistem informasi  akuntansi  belum seluruhnya dapat di gunakan 
secara jelas . 
Dimensi adaptability 
Tabel di bawah ini merupakan tanggapan responden mengenai dimensi adaptability.  
Dimensi  adaptability dioperasionalisasikan dengan menggunakan 2 (dua) buah indikator. 
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Tabel 4.15 







Mean Baik Cukup Kurang Buruk 























1,7% 0,0% 0,0% 100% 83,9% 
Jumlah Skor Total 1010 
Presentase Skor 85,9% 
Sumber: Data yang sudah diolah 
Berdasarkan hasil pengolahan yang disajikan pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai 
mean yang di hasilkan oleh dimensi adaptability adalah 4,13 sedangkan berdasarkan nilai  
presentase skor sebesar 85,9 % maka dapat diartikan  aplikasi sistem informasi akuntansi belum 
seluruhnya mampu beradaptasi secara optimal dalam menghasilkan kualitas informasi akuntansi 
yang baik.  
Indikator pertama, yaitu mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan diperoleh 
nilai mean sebesar  4,1 sedangkan  berdasarkan nilai presentase sebesar 87,9 %  maka dapat 
di artikan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi belum seluruhnya baik dimana sistem 
inforamsi akuntansi dinilai belum memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 
secara optimal dalam mengakomodir kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan.  
Indikator kedua, yaitu mampu menyesuaikan kebutuhan pengguna, dihasilkan nilai mean 
sebesar 4.16  sedangkan berdasarkan nilai  presentase sebesar 83,9 % maka dapat  diartikan  
bahwa aplikasi sistem informasi akuntansi belum seluruhnya   mampu  memenuhi kebutuhan 
pengguna secara optimal dalam mengakomodir dihasilkannya informasi akuntansi yang 
berkualitas. 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian, maka peneliti  
menarik simpulan sebagai berikut: 
1) Terdapat pengaruh proses bisnis  terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. Belum 
optimalnya pengaruh proses bisnis terhadap kualitas sistem informasi akuntansi karena 
implementasi proses bisnis yang di jalankan  belum seluruhnya optimal  yaitu:   
a)  Aktivitas produksi / jasa  dan administrasi pada  implementasi proses bisnis  yang di 
jalankan oleh  perbankan umum belum seluruhnya optimal. 
b) Sistem  pengendalian  pada implementasi  proses bisnis yang di jalankan oleh   
Perguruan tinggi di bandung  belum berjalan secara optimal.  
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